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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. LMX berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil 

penelitian mengindikasikan bahwa semakin baik LMX akan meningkatkan 

kinerja karyawan. 

2. LMX berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian 

mengindikasikan bahwa semakin baik LMX yang dirasakan karyawan maka 

akan meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 

3. Kepuasan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa kepuasan kerja yang dirasakan 

karyawan meningkat, maka semakin meningkat pula kinerja karyawan.  

4. LMX berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan melalui 

kepuasan kerja sebagai variabel mediasi parsial. Dalam meningkatkan kinerja 

karyawan dapat dilakukan dengan cara meningkatkan LMX dan melalui 

kepuasan kerja para karyawan. 

5.2 Keterbatasan 

     Koefisien determinasi (R2) menghasilkan nilai sebesar 0,682 atau 68,2%. Hal 

ini menunjukkan bahwa LMX memberikan dampak positif sebesar 68,2% 

terhadap kinerja karyawan UD GOFFT Production Ngawi, dengan faktor lain 

di luar cakupan penelitian ini mempengaruhi sisanya sebesar 31,8%. 

keterbatasan literatur dari studi sebelumnya tentang kepuasan kerja sebagai 

mediator yang masih kurang. 

5.3 Saran  

a. Saran Akademis (Bagi Penelitian Selanjutnya) 

Apabila penelitian selanjutnya ingin meneliti dengan variabel yang sama 

sebaiknya menambahkan populasi dan sampel, agar menambah literatur 

penelitian kepuasan kerja sebagai pemediasi. 
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b. Saran Praktis (Bagi pihak UD GOFFT Production Ngawi) 

1. Dengan memperhatikan seluruh aspek kinerja karyawan, khususnya 

komponen kemandirian yang memiliki skor rata-rata terendah (4,15) pada 

skala tertinggi (5,00), kinerja pegawai dapat dipertahankan bahkan 

ditingkatkan. Memberi orang kebebasan untuk mengatasi masalah mereka 

sendiri dan menawarkan pelatihan dapat meningkatkan kemandirian. 

2. Dengan memperhatikan seluruh bagian LMX, khususnya aspek 

kepercayaan yang memiliki nilai rata-rata atau reaksi terendah (4,11) dari 

nilai skala maksimum (5,00), LMX dapat dipertahankan bahkan diperluas. 

Dengan mengambil tindakan yang bermanfaat, meminta dan bertukar solusi 

satu sama lain, dan menghabiskan waktu bersama membicarakan hal-hal 

yang berhubungan dengan pekerjaan, seseorang dapat membangun 

kepercayaan. 

3. Secara khusus, kepuasan kerja di UD GOFFT Production Ngawi harus 

memperhatikan aspek promosi yang memiliki skor rata-rata terendah (4,20 

dalam skala 5,00) untuk mempertahankan dan meningkatkan kepuasan 

kerja. Proses promosi akan ditingkatkan dengan memungkinkan karyawan 

untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan dan dengan 

mempromosikan mereka yang berhasil menjadi orang yang kompeten. 
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